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MAGELANG - Satu-satunya Islam yang hakiki adalah Islam yang mengikuti Al
Qur’an dan Hadits berdasarkan pemahaman para sahabat Nabi radhiyallahu
‘anhum . Inilah pemahaman Islam yang masih murni yang mesti diikuti.

Dalil untuk berpegang teguh dengan Al Qur’an dan hadits disebutkan dalam
Muwatho’ Imam Malik,

Foto Istimewa Ummi Yany



               

“Aku telah tinggalkan bagi kalian dua perkara yang kalian tidak akan sesat
selamanya jika berpegang teguh dengan keduanya yaitu: Al Qur’an dan Sunnah
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam” (HR. Al Hakim, sanadnya shahih kata Al
Hakim).

Islam yang hakiki bukan hanya berpegang pada Al Qur’an dan Hadits, namun
juga mesti ditambah dengan mengikuti para sahabat dalam beragama. Karena
para sahabatlah yang mengetahui bagaimana wahyu itu turun. Dan mereka yang
lebih tahu maksud Nabi daripada umat sesudahnya. Oleh karenanya mereka
dipuji dalam ayat,

                        

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
(kalangan) orang-orang muhajirin dan anshar serta orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada-
Nya, dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang besar .” (QS. At Taubah: 100)

Dalam ayat lain, Allah Ta’ala memuji keimanan para sahabat radhiyallahu ‘anhum
dan orang-orang yang mengikuti mereka dalam firman-Nya,

       

“Dan jika mereka beriman seperti keimanan kalian, maka sungguh mereka telah
mendapatkan petunjuk (ke jalan yang benar) .” (QS. Al Baqarah: 137)

Yang mengikuti para sahabat dalam beragama, itulah yang selamat (firqotun
najiyah). Sebagaimana disebutkan dalam hadits perpecahan umat.

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

                              

“Sesungguhnya Bani Israil terpecah menjadi 72 golongan. Sedangkan umatku
terpecah menjadi 73 golongan, semuanya di neraka kecuali satu.” Para sahabat
bertanya, “Siapa golongan yang selamat itu wahai Rasulullah?” Beliau bersabda,
“Yaitu yang mengikuti pemahamanku dan pemahaman sahabatku.” (HR. Tirmidzi
no. 2641. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan ). Jadi, yang
mengikuti pemahaman para sahabat, itulah yang selamat.

Mengapa kita mesti mengambil pemahaman salaf atau sahabat dalam
beragama? Karena kalau memakai pikiran masing-masing dalam memahami Al
Qur’an dan Hadits, maka tafsirannya bisa macam-macam, bahkan bisa rusak.
Sehingga tidak cukup kita mengamalkan Al Qur’an dan Hadits saja, namun juga
ditambah harus mengikuti pemahaman para sahabat. (Ummi Yany)
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